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SUMMARY

FINA SEPTRIANA. The effectivity some attractant fruit flies {Bactrocera spp.) 

(Diptera: Tephritidae) on Cucumber (Cucumis sativus L) (Supervised by NUR 

TJAHJADI and EFFENDY )

The objective of this study was to investigate the species of atsiric oil for 

attractant of fruit flies and to know the species of fruit flies on cucumber.

The research was conducted at five locations cucumber field at Kenten, Musi

Banyuasin ffom April to May 2007. The research was arranged in Completely

Randomized Block Design with five treatments and five replications. The parameters

were amount of fruit flies, species of fruitflies, the effectivity period of atsiric oil.

The results obtained were two species of fruit flies i.e Bactrocera dorsalis

(Hendel) dan Bactrocera cucurbitae (Coquilett). The average number of fruit flies 

trapped on methyl eugenol was 126.2; on Syzygium aromaticum extract was 93.2; 

Cinnamomum camphora extract was 70.8; on Apium graveolens extract was 33.4; 

and on Ocimum canum extract was 16.4.
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RINGKASAN

FINA SEPTRIANA. Efektifitas Beberapa Atraktan Lalat Buah (Bactroera spp.) 

(Diptera: Tephritidae) Pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) (Dibimbing 

oleh NUR TJAHJADI dan EFFENDY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis minyak atsiri yang paling

efektif sebagai atraktan lalat buah dan untuk mengetahui jenis lalat buah yang

terperangkap pada tanaman mentimun.

Penelitian ini dilaksanakan pada 5 lokasi pertanaman mentimun di Kelurahan 

Kenten, Kecamatan Talang Kelapa, Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan April 2007 sampai Mei 2007. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan (lahan). Parameter 

penelitian ini, yaitu jumlah imago yang tertangkap, jenis lalat buah, masa efektif 

minyak tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua spesies lalat buah yang 

terperangkap di pertanaman mentimun yaitu Bactrocera dorsalis (Hendel) dan 

Bactrocera cucurbitae (Coquilett). Rata-rata jumlah lalat buah yang terperangkap 

paling banyak yaitu pada metil eugenol sebanyak 122,6 ekor, pada cengkeh 93 ekor, 

pada kayu manis 70,8 ekor, pada seledri 33,4 ekor dan pada kemangi 16,4 ekor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mentimun (Cucucmis sativus L.) merupakan tanaman semusim yang bersifat 

menjalar atau merambat dengan perantaraan alat pemegang yang berbentuk spiral. 

Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, lunak, dan berbulu, 

dengan panjang mencapai 1,5 m. Daun mentimun berbentuk bulat lebar, dengan 

bagian ujung yang meruncing menyerupai bentuk jantung. Kedudukan daun pada 

batang tanaman berselang-seling antara satu daun dengan daun di atasnya (Samadi, 

2002).

Menurut Samadi (2002), dibidang kesehatan, buah mentimun sangat baik 

digunakan untuk menurunkan tekanan darah pada penderita penyakit tekanan darah 

tinggi, menyembuhkan keracunan saat hamil dan memperlancar urine.

Prospek pengembangan budidaya mentimun semakin meningkat, searah 

dengan laju pertambahan penduduk, peningkatan pendidikan dan peningkatan 

kesadaran gizi masyarakat Di samping itu, berkembangnya industri kosmetik 

semakin menambah permintaan pasar dalam negeri terhadap mentimun. Selain pasar 

dalam negeri, peluang ekspor mentimun Indonesia adalah Malaysia, Singapura,

Jepang, Inggris, Prancis dan Belanda (Soewito, 1990)

Di Indonesia, terutama di Pulau Jawa dan Sumatera, tanaman mentimun 

banyak ditanam di dataran rendah. Namun, selama ini sistem usaha tani mentimun 

masih belum dilakukan secara intensif, sehingga rata-rata produksi mentimun secara 

nasional masih rendah yaitu hanya 10 ton per hektar (Samadi, 2002

Si1
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Menurut Soewito (1990), untuk mencukupi kebutuhan atau permitaan pasar 

dalam atau luar negeri tersebut, maka salah satu yang bisa dilakukan adalah 

peningkatan produktivitas lahan dan penggunaan varietas mentimun hibrida yang 

memiliki sifat cepat panen. Berdasarkan pengalaman di lapangan, usaha budidaya 

mentimun hibrida yang dilakukan dengan baik, mampu menghasilkan produksi 

sebanyak 45 ton per hektar.

Serangan hama seringkah menjadi faktor pembatas terhadap produksi suatu 

Lalat buah yang banyak menyerang pada buah mentimun adalah 

Bactrocera cucurbitae (Putra, 1997). Lalat buah merupakan hama yang banyak 

menyerang buah-buahan dan sayuran. Hama ini terdapat hampir di seluruh kawasan 

Asia-Pasifik (Iskandar, 2002).

Menurut Kuswadi (2001), stadium lalat buah yang paling merusak adalah 

stadium larva. Di Indonesia saat ini terdapat 66 spesies lalat buah, tetapi baru 

beberapa spesies yang sudah diketahui inangnya (Balai Karantina Tumbuhan Boom 

Baru, 2003).

tanaman.

Pengendalian lalat buah dengan pestisida sudah tidak tepat dan kurang 

efesien karena pengendalian dengan menggunakan insektisida dapat membahayakan 

konsumen karena pestisida sulit terurai di alam sehingga membahayakan kelestarian 

lingkungan. Pengendalian hama tanpa pestisida akan lebih baik bagi konsumen dan 

aman bagi lingkungan (Prawoto, 2005).

Menurut Prawoto (2005), untuk mengurangi dampak penggunaan insektisida 

terhadap produk maupun lingkungan, penggunaan atraktan dengan menggunakan
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bahan metil eugenol (C12H11O2) merupakan cara pengendalian yang ramah 

lingkungan dan telah terbukti efektif.

Menurut Kardinan (2003) atraktan dapat digunakan untuk mengendalikan 

hama lalat buah dengan tiga cara, yaitu: (1) mendeteksi atau memonitor populasi 

lalat buah, (2) menarik lalat buah untuk kemudian dibunuh dengan perangkap dan (3) 

mengacaukan perkawinan, saat berkumpul atau tingkah laku makan.

Saat ini sedang dicari cara pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif 

tidak membahayakan lingkungan. Salah satu cara yang aman terhadap lingkungan 

yaitu pengendalian dengan menggunakan senyawa pemikat Kelompok tumbuhan 

yang menghasilkan suatu bahan kimia (atraktan) yang menyerupai sex feromon yang 

di hasilkan oleh serangga betina (Departemen Pertanian, 1996).

Salah satu cara pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif tidak 

membahayakan lingkungan yaitu pengendalian dengan mengunakan atraktan 

(pemikat) lalat buah seperti metil eugenol yang dapat dihasilkan oleh tanaman yang 

mengandung metil eugenol.

Metil eugenol merupakan sex feromon sintesis yang dihasilkan dari suatu 

proses Methylen dari minyak cengkeh (Kardinan, 2003). Metil eugenol memiliki 

bau hampir sama dengan aroma yang dikeluarkan oleh feromon kelamin lalat buah 

betina. Aroma tersebut menarik imago lalat jantan untuk mendekati sumber bau 

(Anonim, 1994). Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini di harapkan dapat 

mengurangi populasi, karena tidak akan terjadi kopulasi dengan lalat betina yang 

pada akhirnya tidak menghasilkan keturunan.



4

Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini di harapkan dapat 

mengurangi populasi, karena tidak akan teijadi kopulasi dengan lalat betina yang 

pada akhirnya tidak menghasilkan keturunan.

Beberapa tanaman yang diduga dapat digunakan menjadi atraktan antara 

lain adalah tanaman cengkeh (,Syzigium aromaticum L.), kayu manis 

(Cirmamomum camphora L.), seledri (Apium graveolens Linn) dan kemangi

Minyak atsiri yang diperoleh dari bunga cengkeh 

mengandung eugenol 70-90% Minyak atrsiri yang diperoleh dari penyulingan 

daun kayu manis 70-80% (Bintoro, 1986). Menurut Dalimatha (2003) dan 

Rismunandar (1993), seledri mengandung metil eugenol. Menurut Kardinan

(Ocimum cartum L).

(2003) minyak atsiri yang terkandung dalam kemangi berkisar 22%.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis minyak atsiri yang paling 

efektif sebagai atraktan lalat buah dan untuk mengetahui jenis lalat buah yang 

terperangkap pada tanaman mentimun.

C. Hipotesis

Diduga lalat buah B. dorsaJis dan B. cucurbitae akan banyak 

terperangkap pada atraktan minyak cengkeh.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2002. Pengenalan Lalat Buah, www.deptan.go.id. (diaskes 31 Juli 
2007).

Asastro E. 1992. Biosistemik dan Identifikasi Lalat Buah (Diptera;Tephritidae) 
Pusat Karantina. Jakarta.

Balai Karantina Boom Baru. 2003. Laporan tahunan pemantauan lalat buah di 
Sumatera Selatan. Palembang.

Bintoro MH. 1986. Budidaya Cengkeh Teori Dan Praktek. Penerbit Lembaga 
Sumber Daya Informasi-IPB. Bogor.

Bulan R. 2004. Reaksi Asetilasi Eugenol Dan Oksidasi Metil Iso Eugenol. 
Program Studi Teknik Kimia Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Sumatera Utara, http://librarv.isu.ae.id (diaskes 21 
Desember 2006).

i

1
«:

f
Borror DJ, Triplehom CA, Johnson NF. 1996. Pengenalan Pelajaran Serangga 

Edisi VI. Gadjah Mada University Press. Yoyakarta. ¥.

Dalimartha S. Hadi. Murbei (Morus alba L). Pusat Data & Informasi 
Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Inonesia. http://www.pdpersi.co.id 
(diaskes 19 Febuari 2007.

"

:

Debach P dan Rosen D. 1991. Biological Control by Natural Enemies (2). 
Cambrige University Press. Cambrige. P. 845.

■Departemen Pertanian. 1996. Laporan Pelaksanaan Teknologi Produksi Sayuran. 
Dinas Pertanian Tingkat I Sumatera Selatan.

8
Directorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura. 2002. Pedoman Pengendalian 

lalat buah. Direktorat Perlindungan Hortikultura. Jakarta. '•

Gionar YR. 1992. Studi Pendahuluan Pengendalian Lalat Buah dengan 
Menggunakan Metil Eugenol dan Insektisida. Laporan Penelitian PAU 
Ilmu Hayati ITB. Bandung.

Hariana A. 2005. Tumbuhan Obat dan Khasiatnya Seri 2. Penebar Swadaya. 
Jakarta.

IskandarM. 2002. Perangkap Lalat Buah. Balai Penelitian Tanaman Rempah 
dan Obat http://www, Pustaka-deptan.go.id (diakses 15 Desember 2006).

i

37

'i

http://www.deptan.go.id
http://librarv.isu.ae.id
http://www.pdpersi.co.id
http://www,_Pustaka-deptan.go.id


38

Joker D. 2001. Iformasi Singkat Benih No. 10 Maret 2001 Cinnamomum 
camphora (L.)J. Presi. Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan. 
http://.dep.hut.go.id (diaskes 21 Desember 2006).

KalieMB. 1992. Mengatasi buah rontok, busuk dan berulat Penebar Swadaya. 
Jakarta.

KardinanA. 2003. Tanaman Pengendalian Lalat Buah. PT. Agromedia Pustaka. 
Tangerang.

Kataren S. 1985. Pengantar Teknologi Minyak Atsiri. Balai Pustaka. Jakarta.

Kuswadi. 2001. Panduan Lalat Buah, http://www.deptan.go.id (diakses 2 
Agustus 2006).

Muryati dan Hasyim A. 2005. Sebaran Spesies Lalat Buah di Indonesia. Balai 
Penelitian Tanaman Buah, http://www.balitro.go.id (diakses 14 Desember 
2006).

Najiyati S dan Dan arti. 1993. Budi Daya dan Penanganan Pasca Panen Cengkih. 
Penebar Swadaya. Jakarta.

Prawoto. 2005. Atraktan Nabati Untuk Mengendalikan Lalat Buah pada 
Pertanian Organik. http://Softwarelabs.com (diakses 30 Septeber 2006).

!!

I
i

Putra NS. 1997. Hama Lalat Buah dan Pengendaliannya. Penerbit Kanisius. 
Yogyakarta.

Rismunandar. 1993. Kayu Manis. Penebar Swadaya. Jakarta.

Rubatzky VE dan YamaguchiM. 1999. Sayuran Dunia 3. ITB. Bandung.

Saleh M. 1994. Perangkap Alami Lalat Buah dengan Bakteri. Trubus No. 300 
Tahun XXV. November.

SamadiB. 2002. Teknik Budi Daya Mentimun Hibrida. Kanisius. Yogyakarta.

Sastrodihardjo S, Syamsudin TS dan Permana AD. 1992. Respond of the fruit Fly 
Dacus spp. in firuit tree methyl eugenol at Bandung area. Inter. Congr. of 
Entomology. Beijing 28 june-4 July.

Soewito DS. 1990. Memanfaatkan Lahan Bercocok Tanaman Timun. CV.Titik 
Terang. Jakarta.

IIISunaijono H. 2003. Bertanam 30 Jenis Sayuran. Penebar Swadaya. Jakarta.

7

1

http://.dep.hut.go.id
http://www.deptan.go.id
http://www.balitro.go.id
http://Softwarelabs.com


39

Tjitrosoepomo G. 2000. Morfologi Tumbuhan. Gadjah Mada University Press. 
Yogyakarta.

White IMS dan Elson-Harris M M. 1994. Fruit Flies of Economic Significance: 
Their Identification and Bionomics. CAB International. Walling ford.

i

i:

.

I

1

■;

i

i>

.!
I

(
I


